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ABSTRAK

Penerapan bimbingan kelompok dengan topik minat belajar telah dilakukan dan
diterapkan di kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui proses dari penerapan bimbingan kelompok pada topik minat
belajar. Subjek penelitian ditentukan dengan pengamatan secara langsung dan
informasi dari guru BK dan guru bidang studi, sehingga diperoleh 8 siswa dengan
minat belajar yang rendah. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket dan
lembar observasi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bimbingan kelompok
dengan topik tugas minat belajar dapat diterapkan dengan baik pada siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan topik ini dapat menjadikan
bimbingan kelompok sebagai sumber pengetahuan melalui diskuksi pengalaman
siswa sendiri. Siswa dapat berdiskusi secara bersama-sama memanfaatkan dina-
mika kelompok sehingga mereka mampu berbagi dan memperoleh pandangan ba-
ru terhadap minat belajar.

Kata kunci: bimbingan kelompok, minat belajar.

ABSTRACT

The implementation of group counseling with learning interest had been conduct-
ed and implemented in tenth grade students of SMA Negeri 1 Indralaya Utara.
The aim of this study is to revealed the process of the implementation group coun-
seling with learning interest. The subject of this study collected by using direct
observation and the information from counseling guidance teacher and as the re-
sult eight students became the subject of this study. The instrument for data col-
lection was using questionnaire and observation sheet. The result of this study
showed that group counseling in learning interest can be implemented. It is
showed that group counseling in learning interest can make group counseling as
knowledge source through students experience by using group discussion. Stu-
dents can make group discussion by using group counseling so they can share
their knowledge and get new perception about learning interest.

Keywords: group counseling, learning interest.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Pendidikan merupakan bagian yang terintegrasi dalam pembangunan
bangsa. Proses pendidikan adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari proses
pembangunan. Pembangunan itu diarahkan untuk membentuk sumber daya manu-
sia yang berkualitas, karena pendidikan memiliki peluang dan kekuatan untuk
membentuk manusia unggul dalam menjalankan pembangunan nasional. Untuk
menuju pembangunan manusia yang utuh maka UU RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional menyatakan “pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara sadar mengembangkan potensi dirinya untuk dapat memiliki
kekuatan spiritual, pengendalian diri yang baik, kepribadian, kecerdasan akade-
mik, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat
dan negara.”

Sementara itu, sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana untuk
mencapai tujuan pendidikan. Sekolah merupakan wadah utama yang berperan ak-
tif didalam proses pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas serta
memiliki kredibilitas yang tinggi baik dari segi ilmu pengetahuan maupun
mengembangkan kepribadian yang baik. Pembelajaran dilaksanakan untuk men-
capai suatu tujuan pendidikan yang merupakan gambaran dari hal-hal yang harus
dicapai peserta didik dalam proses belajarnya (Andrerson dan Krathwohl, 2001).
Seorang pendidik perlu bertindak aktif dalam membantu setiap langkah proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang dimaksud (Sukardi, 2009).

Untuk mewujudkan tujuan diatas tentunya ada pihak-pihak yang ikut da-
lam berperan didalamnya, salah satunya adalah peran bimbingan dan konseling
yang ada disekolah sebagai proses penunjang pendidikan. Karena guru
BK/konselor sekolah mempunyai peranan penting dalam memberikan layanan

bimbingan dan konseling untuk membantu peserta didik untuk mencapai tugas
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perkembangan secara optimal sebagai salah satu wujud proses pembangunan
kualitas sumber daya manusia dalam bidang karier, pribadi, sosial dan belajar.
Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi siswa sekolah. Sekolah sebagai wa-
dah bagi siswa untuk memperoleh pendidikan secara formal. Namun, pada ken-
yataannya dalam usia remaja selalu ada permasalahan termasuk kurangnya minat
untuk belajar karena cenderung merasa jenuh dengan pelajaran di lingkungan
sekolah sehingga proses belajar siswa menurun untuk mengembangkan diri siswa
sendiri.

Minat siswa besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa yang
berminat akan sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran seperti rajin belajar, me-
rasa senang mengikuti penyajian pembelajaran, dan bahkan dapat menemukan
kesulitan-kesulitan dalam belajar menyelesaikan soal-soal latihan dan tugas harian
karena adanya daya tarik yang diperoleh dengan mempelajari pembelajaran yang
diberikan. Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat siswa, oleh kare-
na itu guru perlu membangkitkan minat siswa agar pelajaran yang diberikan mu-
dah untuk dimengerti oleh siswa. Jika siswa tidak berminat maka siswa tidak akan
menaruh perhatian pada mata pelajaran yang sedang diajarkan. Hal ini diperjelas
lagi oleh Kartono (1995) bahwa siswa yang tidak menaruh perhatian pada mata
pelajaran yang diajarkan maka sukarlah diharapkan siswa tersebut dapat belajar
dengan baik. Dan hal ini tentu mempengaruhi hasil belajarnya. Minat merupakan
salah satu faktor pokok untuk meraih sukses dalam studi. Penelitian-penelitian di
Amerika Serikat mengenai salah satu sebab utama dari kegagalan studi para pela-
jar menunjukkan bahwa penyebabnya adalah kekurangan minat (The Liang Gie,
1998)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama program Pengem-
bangan dan Pengemasan Perangkat Pembelajaran (P4) di SMA Negeri 1 Indralaya
Utara yang dimulai pada tanggal 3 Agustus 2015 sampai dengan tanggal 26 Sep-
tember 2015, khususnya siswa kelas X banyak yang kurang memiliki minat pada
saat mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Sikap yang ditunjukkan dengan per-
ilaku siswa yang nampak pada kesehariannya ketika mengikuti pelajaran di kelas

seperti tidak memiliki kecendrungan untuk memperhatikan pembelajaran yang
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diberikan, tidak mempunyai ketertarikan terhadap mata pelajaran yang diberikan,
tidak memiliki rasa ingin tahu terhadap pembelajaran tersebut, bercanda antara
siswa satu dengan yang lain saat pembelajaran berlangsung, siswa tidak ada yang
mau bertanya dan menyatakan pendapat serta tidur ketika mata pelajaran sedang
berlangsung.

Setelah dilakukan wawancara kepada siswa, ternyata banyak faktor yang
menyebabkan mereka mempunyai perilaku tersebut antara lain: tidak suka ter-
hadap cara mengajar guru, tidak mengerti terhadap materi pembelajaran, tidak
memiliki kesungguhan dalam mengikuti proses pembelajaran, fasilitas sekolah
yang kurang mendukung, dan siswa sendiri yang tidak ada kemauan untuk belajar.
Perilaku yang ditunjukkan siswa tersebut mengindikasikan bahwa siswa kurang
memiliki minat belajar.

Berkaitan dengan meningkatkan minat belajar dirasa perlu memberikan
suatu layanan bimbingan dan konseling. Dalam hal ini pemberian layanan bimb-
ingan kelompok. Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling
yang diberikan dalam suasana kelompok. Gazda (1978) dalam Prayitno dan Er-
man Amti (2009) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah meru-
pakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka me-
nyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok diselenggarakan
untuk memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional dan sosial.

Layanan bimbingan kelompok mempunyai interaksi antar individu ang-
gota kelompok merupakan suatu yang khas, yang tidak mungkin terjadi pada
layanan bimbingan dan konseling lainnya. Dengan interaksi sosial yang intensif
dan dinamis selama berlangsungnya layanan, diharapkan tujuan-tujuan layanan
(yang sejajar dengan kebutuhan-kebutuhan individu anggota kelompok) dapat
tercapai. Selain itu, karena para anggota kelompok dalam interaksi mereka mem-
bawakan kondisi pribadinya, sebagaimana mereka masing-masing tampilkan da-
lam kehidupan sehari-hari, maka dinamika kelompok yang terjadi didalam ke-
lompok menceritakan suasana kehidupan nyata yang dapat dijumpai pada

masyarakat secara luas.
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Dinamika interaksi kelompok membuahkan berbagai hal yang pendala-
mannya lebih lanjut akan dapat dilakukan dalam layanan konseling perorangan
(Mc. Daniel, 1956). Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok dapat men-
jadi wilayah persemaian bagi layanan konseling perorangan. Selain itu, suasana
kelompok juga dapat menjadi tempat perkembangan keterampilan berkomunikasi
dan berinteraksi sosial bagi klien. Peneliti menggunakan layanan bimbingan ke-
lompok pada topik minat belajar diharapkan dapat menjadi sebuah solusi dalam
dalam meningkatkan minat belajar siswa yang rendah mata pelajaran dan dibu-
tuhkan bimbingan khusus bagi masing-masing individu, maka dibutuhkan suatu
bentuk bimbingan yang memungkinkan siswa untuk mendapatkan layanan bimb-
ingan agar mendapatkan pengalaman kemudian mempunyai peran sentral dalam
proses belajar.

Dalam bimbingan kelompok, siswa yang mengikuti kegiatan ini mempu-
nyai permasalahan yang sama pada minat belajar, walaupun penyebab dari ku-
rangnya minat belajar tersebut latar belakangnya berbeda-beda, namun mereka
merasa senasib dan saling membantu sehingga lebih terbuka satu sama lain, maka
dapat memudahkan peneliti dalam memperoleh dan mengenal siswa untuk mem-
bantu menyelesaikan permasalahan yang mereka alami dalam proses pembelaja-
ran di kelas.

Berdasarkan wawancara pada siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Indralaya Utara selama ini guru BK/konselor memberikan layanan bimb-
ingan kelompok belum maksimal sehingga peneliti akan meneliti layanan bimb-
ingan kelompok dengan topik minat belajar. Guru Bimbingan dan Konseling
memiliki tugas, tanggung jawab, wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimb-
ingan dan konseling terhadap siswa, untuk membantu siswa terhadap permasala-
han minat belajar, karena jika tidak dibantu akan menghambat dirinya di ling-
kungan sekolah terutama dalam proses belajar mengajar karena peserta didik ter-
sebut memiliki minat belajar yang rendah.

Dari uraian diatas maka peneliti memilih menggunakan layanan bimb-
ingan kelompok dengan topik minat belajar di sekolah dalam membantu siswa

mengatasi masalah yang berkaitan minat belajar siswa dalam proses belajar
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mengajar. Peneliti memilih melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Bimb-
ingan Kelompok dengan Topik Minat Belajar pada Siswa Kelas X di SMA Negeri
1 Indralaya Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana penerapan bimbingan kelompok dengan topik minat belajar
pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan bimbingan kelompok dengan topik minat belajar pada

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif bagi pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan meningkatkan minat belajar
siswa melalui bimbingan kelompok yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai
pedoman pada penelitian yang akan datang.

2. Hasil penelitian dapat memberikan kajian dan persepsi siswa tentang tingkat

minat belajar.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi guru bimbingan dan konseling Sekolah Menengah Atas Negeri 1 In-
dralaya Utara, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi guru bimbingan dan
konseling di SMA Negeri 1 Indralaya Utara untuk lebih meningkatkan
keprofesionalannya dalam memberikan layanan konseling kepada siswa di
sekolah. Dimana keprofesionalan guru bimbingan dan konseling tersebut
meliputi 4 kompetensi, yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Selain itu juga, guru bimbingan
dan konseling di SMA Negeri 1 Indralaya Utara dapat memanfaatkan hasil

penilitian ini sebagai salah satu saran layanan yang dapat digunakan dalam
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membantu siswa meningkatkan minat belajar melalui kegiatan layanan bimb-
ingan kelompok.

Bagi Sekolah, diharapkan kepada kepala sekolah untuk memfasilitasi
sarana/prasarana kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah, meningkatkan
kualitas SDM, serta kemampuan guru bimbingan dan konseling di sekolah
untuk lebih mendukung dan mengembangkan pelaksanaan kegiatan bimbingan
dan konseling.

. Bagi peneliti, dapat mengetahui penerapan bimbingan kelompok dengan topik
minat belajar pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara.

. Bagi siswa, setelah mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan
topik minat belajar, siswa diharapkan dapat memiliki kesadaran dalam

meningkatkan minat belajar pada dirinya sendiri.
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